14

Organisasi kemahasiswaan (ormawa) mempunyai posisi sebagai
wahana pembelajaran berdemokrasi bagi mahasiswa. Optimalisasi
organisasi kemahasiswaan sebagai laboratorium demokrasi
dioperasionalisasikan dalam bentuk program kerja dan aktivitas organisasi
yang mendorong terciptanya sikap saling menghargai, keberanian
mengemukakan pendapat, budaya berselisih secara sehat, kemandirian,

ggl&_SwaN’p@i dan - sosial, dan lain

kepemimpinan,

sebagain (l%m
o

Prima Magistra: Jurnal IImiah Kependidikan VVolume 4, Nomor 1, Januari 2023, hal 64-76

14 Habibul Umam Tagiuddin, 2023. Organisasi Kemahasiswaan Sebagai Wadah Pembelajaran
Nilai-Nilai Demokrasi Pancasila. Jurnal Riset Intervensi Pendidikan, Vol. 5(1). 37-43.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Peran Organisasi
1. Pengertian Peran Organisasi

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti

pemain sandiwara (f'ImStqu wak pada permainan makyong,
ngkat%tmékg &g diharap @g«/ olen orang yang

22?*&” d 982) peran adalah
suat a‘kaﬂﬁ individu harus

das status dan

e

d@ebl Kita apa eran yang telah
ditetapé@elu ' s : peran tif. Sebagai peran

normatif daA} mpR@g\ug

perhubungan dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum

dan kewajiban dinas

secara total enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh peran

15 pusbindiklatren Bappenas, Peran Organisasi Profesi Dalam Pengembangan JFP (JI. Sunda
Kelapa No.9 Jakarta, 2021), 20

16 Leony Sanga Lamsari Purba and Elisa Natalia Sibarani, “Peran Organisasi Himpunan
Mahasiswa Program Studi Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Calon Guru Kimia,”
Jurnal Pendidikan Kimia 9, no. 1 (2017): 259-64, https://doi.org/10.24114/jpkim.v9i1.6190.

15
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ideal'’, dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan dilakukan oleh
pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas perhubungan sebagai suatu
organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam penegakan hukum
dapat bertindak sebagai pengayom bagi masyarakat dalam rangka

mewujudkan  ketertiban,

kesejahteraa rﬁy kArtmya per n gax
S h k i organlsa5| sebagai

yang mempunyai tujuan akhir

gS| besar terhadap

m nyai potensi

Sa di'_a;ahkan dengan

a naka akan men - uai@gan metode
Iat*uk mencapai

A, Wadah @atan dari pada
or@ng ekerjasa alam untuk “mencapai tujuan.

D|keg|aw?\ orang § nang dan tanggung

jawabnya, hubé]\ﬂrn pﬁ m@y}m yang demikian disebut

organisasi yang “statis”, karena sekedar hanya melihat dari strukturnya.

Disamping itu terdapat pengertian organisasi yang bersifat “Dinamis".

17 Yayuk Hidayah and Sunarso Sunarso, “Penguasaan Civic Skills Aktivis Badan Eksekutif Mahasiswa
(Studi Di Universitas Negeri Yogyakarta),” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 4, no. 2
(November 7, 2018): 153-64, https://doi.org/10.21831/hsjpi.v4i2.9862

18 Murdiono, Mukhamad. Peningkatan Keterampilan Kewarganegaraan (Civic Skills) Melalui
Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Tersedia di:
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/13  2304487/B3- JURNAL%20PENELITIAN%20ILMU%
20PENDIDIKAN_1.pdf. Diakses 6 Januari 2019



17

Pengertian ini organisasi dilihat dari pada sudut dinamikanya, aktivitas atau
tindakan dari pada tata hubungan yang terjadi didalam organisasi itu, baik
yang bersifat formal maupun informal. Organisasi yang dimaksud oleh

penulis adalah perkumpulan beberapa orang yang mempunyai visi misi yang

sama dalam mewujudkan tujuan b S
2. Peran Org %&T&enékmswaan

..... yang terjadi dalam

da negara yang

wa  yang tergabung

frasi mahasiswa pada
petinggi-petingWarpR 6@@ Kaprodi, dosen dan
sebagainya. Tidak selamanya keputusan yang dibuat oleh petinggi kampus
dapat diterima begitu saja oleh mahasiswa. Jadi sebagai sarana untuk

menyalurkan aspirasi tersebut melalui organisasi inilah disampaikan. Coba

saja bayangkan tanpa ada organisasi mungkin kebijakan apapun yang

19 Syam, Syaifullah. Pola Adaptasi Mahasiswa Baru Jurusan PMPKN FPIPS UPI, Studi Analitis Pada
Mahasiswa Baru Jurusan PMPKN FPIPS UPI. Jurnal Civicusl, (2019) (5), 372-382
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dikeluarkan pihak atasan mahasiswa akan menerima saja. Karena mereka
tidak ada sarana untuk menyampaikan pendapat mereka. Sangat banyak kita
saksikan perubahan yang dilakukan oleh mahasiswa yang bergabung
diorganisasi mahasiswa. Misalnya dari BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa)

dan DPM (Dewan Perwa |swa) sebagai media bagi mahasiswa
untuk meny, a“)kf&] Ahan tentan

fasﬂﬂas@np

S(%ﬁ% orum ya ‘\

ini.akan me
an:#eh(jakan yang

%;b _______________ o

at akammelakukan fu ntro L Ti anya BEM,
| o %"
%da | organi : '*an / baik orga isa@ternal maupun

or@ ampus j 1 eny. ikan aspirasinya,
seperti gr}oa @n contohnya akukan aksi damai

biaya kuliah, minimnya

an ken golaya kuliah dan lain
il

ri BEM dan DPM

ihak at contohnya.

menuntut ken b| bg@@a yang kita saksikan tidak
jarang aksi yang awalnya damai berujung dengan kericuhan karena pihak
kampus mungkin tidak merespon mereka. Namun itu hanyalah sebagian kecil

dari contoh peran penting organisasi mahasiswa dikampus.?:

PDaswati, Implementasi peran kepemimpinan dengan gaya kepemimpinan menuju kesuksesan
organisasi. (Jakarta, 2021.) VOL.04 him. 15

2l Yamanto, Redi. Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membentuk Kesadaran Mahasiswa
Sebagai Warga Global. Jurnal FPIPS UPI1.2018.
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Tidak dapat kita pungkiri keberadaan organisasi kemahasiswaan sangatlah
penting di kampus sebagai fasilitator dan mediator antara mahasiswa dengan
petinggi kampus. Organisasi kampus sangat berperan dalam pembekalan

untuk melanjutkan study lanjutan diberbagai Universitas Negeri lainnya
hingga ke luar negeri. $ satu syarat yang biasa diminta untuk
mendapatka Hés&vag i}n idikan an begitupun keluar negeri

=)

adalah G i Dern itd lakukan. Hal ini bisa

ya, aktivis kampus
K ka kemampuan

jadj_anivis kampus

an penyel enggaraan e ven@a Jika ingin

ak%os syarakatan lainnya va ipertimbangkan nantinya

untuk p L : jga ke arena, sejatinya jika
direnungkan, tm sia-Sia hanya karena kita
terlalu disibukkan dengan even dan rapat organisasi dibandingkan dengan
pengembangan kemampuan prestatif diri. Akan jauh lebih baik jika kita tidak
hanya pandai dalam memimpin rapat dan beretorika semata, melainkan kita
bisa menjadi aktivis kampus yang rajin membaca, menulis, mengikuti

perlombaan dan terjun di kegiatan sosial kemasyarakatan.??

22 Thoha, M. Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya. (Jakarta: Rajawali Pers, 2019),96
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Menumbuhkan budaya ilmiah dan prestatif dalam budaya organisasi
kampus, dibutuhkan peran seorang senior atau pimpinan organisasi.
Penumbuhan nilai, budaya, dan norma didalam internal organisasi sejatinya
dipegang oleh para senior atau pimpinan organisasi. Oleh sebab itu seorang

pemimpin dan senior

la
dicontoh ole e Angawah ki O isasi kampus juga berperan
dalam @ug atan ; b amQ pus yang aktif dan
. Wan kampus yang

dalam hal

ihqk,.lﬁampus tidak

gNsl hendaklah memiliki bekal yang bisa

Si Hisas! ker@siswaan maka
daﬁ@et 1a mahasi iéj& dikirim sebagai

perwakilan organisasi ka dapat diketahui

seberapa besar/\,ignm \bk langsung menang dalam

a E
sebuah kompetisi setidaknya mahasiswa yang diutus tadi dapat mengukur

kemampuannya dan belajar dari mahasiswa lain dari universitas yang berbeda.
Dengan demikian dia akan bisa shearing dengan teman-teman dikampusnya
dan organisasinya agar bisa evaluasi memperbaiki diri dimana kelemahan

kita. Setidaknya ada pelajaran penting yang didapat untuk persiapan di

2 Yukl, Gary. Kepmimpinan Dalam Organisasi. (Jakarta : PT. Indeks, 2020), 47
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kompetisi yang lain. Bayangkan saja apabila pihak kampus tidak pernah
mengirim mahasiswanya untuk berkompetisi dengan mahasiswa dari
universitas lain. Maka mahasiswa di kampus tersebut tidak lebih hanyalah
“seperti katak dalam tempurung”. Merasa pintar didalam kampus sendiri,
sedangkan dia tidak tah a.perkembangan diluar sana. Oleh sebab
itu organis Awarus Z)Ep kebijakan kampus yang
tldak é?glrl a Q isi.24

& ser mpus_yan Magal sarana bagi
pihak kamipt / ( Y g suatu saat
atu : pus. F - orgamsam kampus

En lebih mudah merekru sumberdayagmantisia-yang-be rm@t dibanding
. %’\is S| an‘er ndalam = n em@.las jaringan
ko@a&

!
Set itunya“Sarjana-sarjana muda menempuh

jenjang yang Wag @%/\(ebanyakan informan yang

aktif dalam organlsa3| mengatakan bahwa salah satu motivasi mereka

bergabung dalam organisasi adalah untuk lebih banyak lagi mengenal orang
lain dalam kampus maupun relasi luar kampus. Hal ini bukan hanya sekedar
menambah teman maupun menambah kenalan namun yang utama adalah

mereka ingin memperluas jaringan komunikasi dengan orang yang memiliki

24 Badeni. “Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi”. (Bandung: Alfabeta, 2019), 8
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kedudukan di masyarakat untuk memudahkan mereka pada urusan setelah
kuliah usai. Contohnya adalah dunia pekerjaan, yang dimana persaingan
sudah semakin besar dan jumlah pengangguran semakin banyak sedangkan

lapangan pekerjaan semakin sedikit. Dengan bergabung dalam organisasi
jaringan komunikasi mX relasi r&}imiliki mahasiswa akan semakin
luas sehing rk?nida kan mereka un @n bersaing di masyarakat.

Manus@% @@uk manusia.?
"
B. Organisasi

ba

/ v

koordinasi dari

merupakan wada tenpﬁm Gﬂgt@&g}isasi dapat terbentuk karena

dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti penyatuan visi dan misi serta tujuan

% Rifai, A. Evaluasi Program Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa Badan Eksekutif Mahasiswa
Fakultas Ilmu Pendidikan (BEM FIP) Universitas Negeri Semarang. https://lib.unnes.ac.id/24404/
2016).

% Kartono, K. Pemimpin dan Kepemimpinan, apakah Kepemimpinan Abnormal itu?. (Jakarta: PT
Raja grafindo persada, 2020),69
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yang sama dengan perwujudan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap
masyarakat.?’

Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang diakui
keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan manfaat

Sor anyak. Orang yang ada di dalam suatu

yang baik terhadap kehg
organisasi u

ma!)‘@]&i
ini %g rarti

eterkaitan @us enerus. Rasa keterkaitan

hidup. tetapi sebaliknya,

wam keanggotaan

..... : orang dalam

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. QS. Al Hujurat : 13.2°

27 Kusni, S. (2019). Organisasi Mahasiswa, perlukah?. Tersedia {online} di . Diakses Tanggal 3 Mei
2023;

28 Mulyawan, R. Penguatan Civil Governance Melalui Partisipasi Masyarakat Dalam Proses
Penyelenggaraan Pemerintah. Mimbar. Volume. 28. No.2 2019. (5)

29 Usamah Abdul Karim ar-Rifa’i, At-Tafsirul Wajiz Li Kitabillahil “Aziz.

AL-MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 2 No2, 2021
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Ayat ini dapat dipahami bahwa pada dasarnya manusia diciptakan dari
individu-individu yang berbeda-berbeda. Lalu Allah memerintahkan kepada
umat manusia untuk saling mengenal satu sama lain. Dimana melalui interaksi
yang dilakukan oleh manusia tersebut dalam rangka untuk menuju sebuah
interaksi timbal baik

bertakwa ke K&hm

beram f n

e uk sebuah budaya kepribadian yang
imana @n terbentuk tersebut adalah

SWT terbut.

?% JEe o aab
S (5
4 r‘dﬂjc /’Sfjx\

Io umat yang
‘ruf dan mencegah

g. "(OS. Ali Imran:

AP &, @ -~ F
3 “-“é%im Al J sy
gy el Sy 5 i“/\ 8 a2l (8 ey

Rasulullah shallalEtR@B@m bersabda: “Barangsiapa di

antara kamu melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu
dengan tangannya. Jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan,
jika tidak mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Dan
itulah keimanan yang paling lemah.” (HR. Imam Muslim).

Ada beberapa unsur dalam organisasi, yaitu: manusia, kerja sama dan

tujuan yang hendak dicapai suatu organisasi. Unsur pertama organisasi adalah

30 AL-MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 2 No2, 2021
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manusia, manusia (orang-orang), dalam kehidupan organisasi atau
kelembagaan sering disebut dengan istilah pegawai atau personel. Pegawai
atau personel terdiri dari semua anggota atau warga organisasi, yang menurut

fungsi dan tingkatannya terdiri dari unsur pimpinan (administrator) sebagai

unsur pimpinan terting?i dgm rganisasi, para manajer yang memimpin

suatu unit %ﬂf&rj

pekerj man

cara bersama-sama

niM(erja sama, yang
egbﬂu atau suatu

esuai den ar(-t[r@ya;asingmasing dan para

Kk rpamapai tujuan

NP . " ggota atau semua v arg@ng menurut
tor*anajer, dan

mba yang a i
merupakan titmhipﬁtj)g@ dikerjakan. Tujuan juga
menggambarkan tentang apa yang harus dicapai melalui prosedur, program,
pola (network), kebijaksanaan (regulation), strategi, anggaran (budgeting),

dan peraturan-peraturan (regulation) yang telah ditetapkan.

2. Unsur-unsur organisasi
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organisasi memiliki 4 unsur yaitu:3!

a. Sistem organisasi

Organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari subsistem atau
bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya dalam melakukan

aktivitasnya. Organisasi sebagai suatu sistem adalah sistem terbuka, dimana

batas organ Antur dan m a p ahwa faktor lingkungan
L \ &
/ -/

2 oIa
ﬁ\ékti [as ( eh Or¢ OI’:]%SI dalam pola
-urlitan,_ pola haktivitas

n organisasi

oleh
mks """"""""""" elatifiteratu dan Berulang-tlang U
e *
vkl

ket&ﬂtjan anusia mendorg membentuk organsasi.
Kemamﬂea%janu a bail ‘

aktivitas yang S % Q
Jadi

untuk membentuk organisasi.

1 or rang. Adanya

| daya terbatas, sementara
@@maka mendorong manusia
dalam setiap organisasi akan terdiri dari
sekelompok orang. Orang-orang yang ada dalam organisasi berinteraksi dan

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi

81 Suherman Usep Deden, (Pentingnya Kepemimpinan Dalam Organisasi. Fakultas Syariah dan
Hukum UIN SGD Bandung, 2019),67
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d. Tujuan organisasi

Tujuan organisasi pada dasarnya dibedakan menjadi dua yaitu tujuan yang
sifatnya abstrak dan berdimensi jangka panjang, yang menjadi landasan dan
nilai-nilai yang melandasi organisasi itu didirikan. Tujuan organisasi seperti

itu disebut dengan “misij Jems tujuan yang lain disebut dengan

%“’a‘@

operasi . merupakan tujuan

u’ sering dlse u

“tujuan ope n n objective. Jenis tujuan

ni S|fa { \¢: ng akan diraih oleh
r

i
%ﬂ
Ma pende

3.Z'-ci

itatif.

}d [an berbeda-beda; 1 am saling berkaitan
(mte{?@en D y 3Satu iatan
c. Tiap tlaA[anpﬁ m@}atau kontribusinya berupa

pemikiran, tenaga, dan lain-lain
d. Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan

e. Adanya tujuan yang ingin dicapai

32 Mr. Abdillah. (2017). Metode Penelitian. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9),
1689-1699.
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Ciri-ciri organisasi dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu organisasi
formal dan organisasi informal. 3

a. Organisasi formal

1) Ciri-ciri organisasi yang bersifat formal adalah sebagai berikut:

a) Seluruh anggot orgnisNdiikat olen suatu persyaratan formal

seb

agai K@g otaannya U&
b) Qﬁa ; ) 3 Qr@‘at dalam organisasi
‘%( S iram gﬁunjukkan tugas,

berbeda-beda.

tu secara otomatis

wewenang g jawab yang r en@ahi jabatan
*

dengan hak

6 1 ut ng yang dimilikinya

berhubunngga uh kinerja/bawz a\ty
d) Hak dan kewajiban melekat sepenuhnya pada anggota organisasi

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya

% Farida, S. I., & Anjani, S. R. (2019). Menumbuhkan Jiwa Kepemimpinan Pada Mahasiswa di
Lingkungan Universitas Pamulang. Inovasi, 6(2), 19. https://doi.org/10.32493/inovasi.v6i2.y2019.p19-
20
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e) Pelaksanaan kegiatan diatur menurut jabatannya masingmasing, tetapi
setiap fungsi jabatan dengan tugasnya saling berhubungan dan melakukan
kerja sama.

f) Seluruh kegiatan dilaksanakan secara musyawarah mufakat dengan

mengacu pada tujuan yang.telah ditetapkan

\%ﬁ{&jaéna dilaku arlzvg@[ tingkatan jabatan struktural
Q

ung erbedaan penggajian

isasi. Hal ini untuk

embal

a y.ﬂngd.merupakann

isasi informal,

embedakan adalah statusorgal : i ional organisasi

4, Manfaal«?\ i as\

Organisasi&p%ﬁ@@@w}yang penting untuk diikuti
S

olen mahasiswa selama studinya sehingga melengkapi hasil belajar secara

utuh. Manfaat kegiatan organisasi kemahasiswaan adalah:3*
a. Melatih berkerja sama dalam bentuk tim kerja multi disiplin

b. Membina sikap mandiri, percara diri, disiplin, dan bertanggung jawab

34 Dasmo, D., Notosudjono, D., Sunardi, O., & Binoardi, H. (2021). Analisis Indikator Kepemimpinan
Teknologi Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Implementasi Teknologi Abad 21. Idaarah: Jurnal
Manajemen Pendidikan, 5(2), 240. https://doi.org/10.24252/idaarah.v5i2.24095
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13

Melatih berorganisasi
d. Melatih berkomunikasi dan menyatakan pendapat didepan umum
e. Membina dan mengembangakan minat dan bakat

f. Menambah wawasan

g. Meningkatkan rasa go dNn dan kepekaan pada masyarakat dan
e { i kr%vatlf

i,2010 or asi yaitu:

an. ;e paian tujuan

=,
akanntoh dari
ng *ehatan dapat

hidup sehat.

h dan ksatria.

% hubungan  dengan
pengetahuW WW enginginkan karier untuk
kemajuan hidup, berorganisasi dapat menjadi solusi.

d. Organisasi sebagai cagar ilmu pengetahuan. Organisasi selalu
berkembang seiring dengan munculnya fenomena-fenomena organisasi
tertentu. Peran penelitian dan pengembangan sangat dibutuhkan sebagai

dokumentasi yang nanti akan mengukir sejarah ilmu pengetahuan.
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Pengalaman berorganisasi memberikan bekal kepada lulusan perguruan
tinggi dalam berbagai hal, antara lain: kemampuan berinteraksi, kemampuan
berkomunikasi, kemampuan perpikir logis dan sistematis, kemampuan
menyampaikan gagasan di muka umum, kemampuan melaksanakan fungsi
manajemen, seperti relgna pengorgamsasmn pelaksanaan, dan
evaluasi, g memimpin, ampuan memecahkan

(\

------ IM tanggap, terampil,
n-le blheﬁupu mengurai

asqwa-yang semasa

............ isasi ika memasuki r@erja ia baru
f d*cn organisasi
s@ikan terhadap

perma

sosnahsa?@n : : impi
dasarnya tidak@kW@W perguruan tinggie.

5. Organisasi Kemahasiswaan
Untuk membahas organisasi kemahasiswaan, terlebih dahulu akan di
bahas tentang organisasi. Organisasi diartikan sebagai “sarana atau alat untuk

mencapai tujuan. Oleh karena itu dikatakan organisai adalah wadah kegiatan

% Azizah Aisyatul Lisma Gambaran perilaku kepemimpinan pada mahasiswa di Universitas
Padjadjaran (2017),64
3% Azwar, S. (Penyusunan Skala Psikologi edisi 2. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),65
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dari pada orang-orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan”
$"0rganisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih
yang bekerja sama dengan secara formal terikat dalam rangka pencapaian

tujuan yang telah ditentukan. Dalam ikatan yang terdapat seseorang atau

sekelompok orang disebut §bagNlasan dan seseorang atau sekelompok
orang yang di @baéa}bawahan?’ i UR
[zrg%b rapa

disimpulkan Bahwa

i Mla aktivitas yang

| m;@ra teratur dan

; .
DO ............. isWaan merupakansWadah yang dih@&an mampu

3 me*pakan sarana
: [ alar secara teratur di luar
peW}gn
kepemimg\ orga

membantu ma)&&/a j : anypenalaran yang secara potensial

dimilikinya, kelak apabila mahasiswa menerjunkan dirinya ke masyarakat
setelah ia menyelesaikan studinya di perguruan tinggi ( Joesoef 1978 ).

Organisasi kemahasiswaan kampus merupakan suatu wadah atau organisasi

37 Arfiyanto, D., & Susandini, A. (2014). Pola Pikir Dan Kepemimpinan Mahasiswa Pada Ketua Bem
Fakultas Di Universitas Wiraraja Sumenep. Performance® Jurnal Bisnis & Akuntansi,” 4(2), 57-74.
https://doi.org/10.24929/feb.v4i2.116

% Dasmo, D., Notosudjono, D., Sunardi, O., & Binoardi, H. (2021). Analisis Indikator Kepemimpinan
Teknologi Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Implementasi Teknologi Abad 21. ldaarah: Jurnal
Manajemen Pendidikan, 5(2), 240. https://doi.org/10.24252/idaarah.v5i2.24095
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yang bergerak di bidang kemahasiswaan, yang di dalamnya dilengkapi dengan
perangkat teknis yang jelas dan terencana seperti struktur, mekanisme, fungsi,
prosedur, program kerja, dan elemen lainnya yang berfungsi mengarahkan

seluruh potensi yang ada dalam organisasi tersebut pada tujuan atau cita-cita

akhir yang ingin dlcapalpaya39
Definisi %@én& mahamswaaU& &t disimpulkan bahwa

organi pengembangan diri

ihad an asan, peningkatan
----- , peningka aran, minat

n kgmahasiswaan di

................... ida Ksanaann' ____..-.-.-._., perangkat

e, f*gsi, prosedur,
Wm Ke ‘ , a yang- berfungsi me@ahkan seluruh

po am orga ferse uj&egiyu cita-cita akhir
yang in @) i ) 3

6. Peran Mahasis
a. Agen Pembaharul%ahamswa adalah masyarakat intelek yang
mengalami pencerahan dan memahami dengan baik ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek). Sebagai kelompok yang tercerahkan mahasiswa bisa menilai

mana yang baik dan mana yang buruk untuk masyarakatnya. Kebaikan yang

% Enjceng, & Aslichati, L. (2018). Konsep Dasar Kepemimpinan. Alignment:Journal of
Administration and Educational Management, 1, 1-10.
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terjadi di masyarakat harus didukung tapi apabila masyarakat dirugikan maka
mahasiswa siap untuk membantu masyarakat “° .

b. Demokrasi adalah wujud dari kerjasama berbagai pilar yang ada dalam
masyarakat. Ketidakadilan menimbulkan kepincangan dalam proses
demokratisasi. Mahasiswa gruNn aktor yang berperan penting dalam

tegaknya de % g&se&ga selalu' m gadllan yang terjadi di

masyar

g berpendidikan,

I@ atau sebelum

Indonesia utamanya

Prd'@si
mahasisxg@ah tin . Dinamika gerakan

mahasiswa me&({ mpR %a@% di Negara ini. Hitam-putih

bangsa ini pun tak terlepas dari gerakan-gerakan mahasiswa.
Mahasiswa menjadi aktor penting yang melahirkan reformasi sekaligus
sebagai pegawal reformasi. Mahasiswa juga tidak akan tinggal diam apabila

terjadi penyimpangan dalam era reformasi. Pada saat itu semua elemen

40 Wardina, Unung Vera, Nizwardi Jalinus, and Lise Asnur. “KURIKULUM PENDIDIKAN VOKASI
PADA ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0.” Jurnal Pendidikan 20, no. 1 (March 28, 2019): 82-90.
https://doi.org/10.33830/jp.v20i1.240.2019.
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organisasi kemahasiswaan baik yang ekstra universitas dan intra universitas
bergerak bersatu dengan satu tujuan yang sama. Berikut adalah beberapa
organisasi kemahasiswaan yang terlibat dalam gerakan reformasi diambil dari

sumber wikipedia :

a) Dewan Mahasisw USU.
b) Fron é;\fl&haﬁ%ﬂa ni!kﬂ%ib[@

c)

a

S Pe¢

Y2
11 1

Kep@ inan 3 i ]
mengandung p&&tl?jﬁg@%@%} atau mengatur, menuntun

dan juga menunjukkan ataupun mempengaruhi. Pemimpin mempunyai

dari mpin. Kata pimpin

tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual terhadap keberhasilan
aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga menjadi pemimpin itu tidak

mudah dan tidak akan setiap orang mempunyai kesamaan di dalam

4 Ubaidillah, Mujib. “Pembelajaran Berbasis Proyek Untuk Mengembangkan Ensiklopedia Berbasis
Bioedupreneurship.” JURNAL PENDIDIKAN SAINS (JPS) 05 (2017): 32—40.
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menjalankan ke-pemimpinannya.*? Kepemimpinan di terjemahkan kedalam
istilah sifat- sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola- pola,
interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu jabatan

administratif, dan persuasif, dan persepsi dari lain- lain tentang legitimasi

Kepemi @a&kegiat%t%z}mi perilaku orang lain,
atau se perilaku ik per @h maupun kelompok.
nwting dalam suatu

tu organisasi

t.*4_Kepemimpinan

--------------------- ilak | g @1 mengelola
Dai H*an organisasi
plikasi-tekni i ' nimpi @dalah aktivitas

encapai tujuan

pengaruh.®

¢ pros pengaruhi  dalam

menentukan tujuan’ or m@}u pengikut untuk mencapai

tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.

42 Sanga Lamsari Purba, Leony, and Elisa Natalia Sibarani. “Peran Organisasi Himpunan Mahasiswa
Program Studi Dalam Membentuk Karakter Kepemimpinan Calon Guru Kimia.” Jurnal Pendidikan
Kimia 9, no. 1 (2017): 259-64. https://doi.org/10.24114/jpkim.v9i1.6190.

43 Rachman, Fathor. “Manajemen Organisasi Dan Pengorganisasian Dalam Perspektif Al-Quran Dan
Hadith.” Studi Keislaman 1, no. 2 (2015): 291-323.

4 Kementerian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Naskah Akademik
Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi. Jakarta: 2011), 6

4 Kamaruzzaman, Kamaruzzaman. “ANALISIS KETERAMPILAN KOMUNIKASI
INTERPERSONAL SISWA.” JURNAL KONSELING GUSJIGANG 2, no. 2 (October 28, 2016).
https://doi.org/10.24176/jkg.v2i2.744.
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Kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial di dalam mana manajer mencari
keikutsertaan sukarela dari bawahan dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
Dengan kepemimpinan yang dilakukan seorang pemimpin juga
menggambarkan arah dan tujuan yang akan dicapai dari sebuah organisasi.

Sehingga dapat dlkatakan kegmlwan sangat berpengaruh bagi nama besar

organisasi.*®

: Alkg/zﬁ mengirimkan umat
il’ lin (rahmat untuk

bugeam surat Al-

506 35
_o+ 8 2

MUA

%

o;oayu?lg\

kepaday para malaikat,
di muka bumi.
rang yang merusak
ertasbih memuji-mu dan
menyucikan nam mu? h Aku mengetahui apa yang

tidak kamu ketahui. ”(a B
Ayat al-Qur’an tersebut menyiratkan supaya umat manusia sebagai

khalifah di bumi mampu menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta. Artinya

4 Hidayah, Yayuk, and Sunarso Sunarso. “Penguasaan Civic Skills Aktivis Badan Eksekutif
Mabhasiswa (Studi Di Universitas Negeri Yogyakarta).” Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS 4, no. 2
(November 7, 2018): 153-64. https://doi.org/10.21831/hsjpi.v4i2.9862.

47 Lukman Hakim, “Budaya Organisasi Islam Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja,” Igtshadia 9, no.
1 (2016):179-200

48 AL-MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, VVol. 2 No2, 2021
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setiap aktivitas, pola perilaku, adat, norma, serta keyakinan yang menjadi

pedoman manusia berdasarkan pada rahmatan lil’alamin.

Kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang dilakukan oleh individu atau

kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada individu atau

kelompok yang tgribﬁgdawlvw tertentu untuk mencapai tujuan
yang telah epe@@ adalah suatu proses

rang d@ngelola anggota

|mpin yang

se agai, pemimpin.
kepemlmpmannya
n da*pekerjaannya
@ menggunakan
, mengontrol para

bawahan bertanggung supay\ ua bagian pekerjaan

mQR%@ an. Pemlmpln pertama-tama

harus seorang yang mampu menumbuhkan dan mengembangkan segala yang

dikoordinasi d

terbaik dalam diri para bawahannya. Secara sederhana pemimpin yang baik

adalah seorang yang membantu mengembangkan orang lain, sehingga

4 Hendra, Faisal. “Peran Organisasi Mahasiswa Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Keterampilan Berbahasa Arab.” Arabiyat : Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 5, no.
1 (2018): 103-20. https://doi.org/10.15408/a.v5i1.7480.
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akhirnya mereka tidak lagi memerlukan pemimpinnya itu. Menurut Kartini
Kartono (2003: 48) mengemukakan kepemimpinan sebagai berikut:
Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas, diperlukan bagi situasi khusus.
Sebab dalam satu kelompok yang melakukan aktivitasaktivitas tertentu, dan

punya tujuan serta pera atagmu s,..pemimpin kelompok dengan ciri- ciri
' kan fungsi s usus tadi. Jelasnya sifat-
i pe : : 'nan us sesuai dan bisa

: coy(ﬁas dengan situasi

an .'mﬂupakan Cara

ngmarakteristik

Fak*keberhasilan

tek@kepemimpinan
ya@ku enciptakan situa: ; menyebabkan orang yang
dlplmpm?@w E

iYomn

bagaimana kemampuannya ga:a

a yang dikehendaki.

Dengan kata @&}pemlmpm tergantung dari
m mengelola dan menerapkan pola
kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi tersebut.*

2. Jiwa kepemimpinan

%0 Syam, Syaifullah. 2018. Pola Adaptasi Mahasiswa Baru Jurusan PMPKN FPIPS UPI, Studi Analitis
Pada Mahasiswa Baru Jurusan PMPKN FPIPS UPI. Jurnal Civicusl, (5), 372-382
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Dalam membangun jiwa kepemimpinan kepada para mahasiswa ada tiga
poin penting yaitu leadership (kepemimpinan), team working (kerjasama tim)
dan communication (komunikasi). Setiap mahasiswa memiliki kemampuan

untuk diberikan suatu tanggung jawab pada hal-hal yang ia kerjakan, hal ini
sebagai pelatlhan untuk Ttu?g tj kepemimpinan dalam dirinya.
Tanggung | t diberikan tugas-tugas dalam aktivitas

sehari- b@.& ingg d {ﬁ'hamswa dan mampu
me e

erpengaruh dalam
mengass

ZKe 'a ang | melayani ulai dal,a.m.'ll diri  kita.

Z&)e ---------------------- Esuatu transformasi-dari-dalarm hat@l perubahan
kte i yangumelayamigeimule ala n kemudian

L/ iy

bmak kelug elayani / g g pin@ya. Disinilah

peﬁ@a an i ita emi

pemlmpt?\ dite 0 ; pimpinn

betapa banyakw mw m@@y

justru tidak memiliki integritas sama sekali, karena apa yang diucapkan dan

iny untuk menjadi

embali kita saksikan

at ataupun pejabat publik,

dijanjikan ketika kampanye dalam pemilu tidak sama dengan yang dilakukan
ketika sudah duduk nyaman di kursinya. Paling tidak menurut Ken Blanchard

dan kawan — kawan, ada sejumlah ciri-ciri dan nilai yang muncul dari seorang

51 Budiharto S. and F. Himam, "Konstruk Teoritis dan Pengukuran Kepemimpinan Profetik," Jurnal
Psikologi, Vo. 33, pp. 133-146, 2018.
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pemimpin yang memiliki hati yang melayani, yaitu tujuan utama seorang
pemimpin adalah melayani kepentingan mereka yang dipimpinnya.
Orientasinya adalah bukan untuk kepentingan diri pribadi maupun golongan

tapi justru kepentingan publik yang dipimpinnya.

Seorang pemimpin ngnlN_kermduan untuk membangun dan
mengemban é‘(&e yang di ulpv% é;lgga tumbuh  banyak
¢ C ) ku yang ditulis oleh

: OM ou. Keberhasilan

..... ar@ membangun

] o;ganisasi sangat

pemlm

aka kembang dan
me@ nin yan ayan: [ as&?ﬁyerhatian kepada
merekag\@nim ud dg@ tuk kepedulian akan
kebutuhan, kep&{gapﬁr@%reka yang dipimpinnya.>

Seorang pemimpin yang memiliki hati yang melayani adalah akuntabilitas

(accountable). Istilah akuntabilitas adalah berarti penuh tanggung jawab dan
dapat diandalkan. Artinya seluruh perkataan, pikiran dan tindakannya dapat

dipertanggung jawabkan kepada public atau kepada setiap anggota

52 Carnegie D., Leadership Mastery Sukses Memimpin Diri Sendiri dan Orang Lain Meraih Posisi #1,
Jakarta: PT Gramedi Pustaka Utama, 2019).76
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organisasinya. Pemimpin yang melayani adalah pemimpin yang mau

mendengar. Mau mendengar setiap kebutuhan, impian, dan harapan dari

mereka yang dipimpin. Pemimpin yang melayani adalah pemimpin yang

dapat mengendalikam ego dan kepentingan pribadinya melebihi kepentingan

publik atau mereka ya g ya Mengendalikan ego berarti dapat
A

mengendali X n n yang dihadapi menjadi
begitu elal & dalian diri, dan tidak

nan mau

mengerjz\ rintah) age
karena itu, fung&@nﬁjﬁ Welaksanakan perintah.

b. Konsultatif pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai

komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan manakala pemimpin dalam
usaha menetapkan keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan

berkonsultasi dengan orang-orang yang dipimpinnya.

53 Daswati, "Implementasi Peran Kepemimpinan dengan Gaya Kepemimpinan Menuju Kesuksesan
Organisasi," Jurnal Academica Fisip Untad, p. 783, 2019.



43

c. Partisipasi dalam menjalankan fungsi partisipasi, pemimpin berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam pengambilan
keputusan maupun melaksanakannya. Setiap anggota kelompok memperoleh
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan
yang dijabarkan dari tugas- t sesual dengan posisi masing-masing.

da njalankan @gx emimpin memberikan

pelimp ewen n keputusan Fungsi

d. Dele

..... : : rang yang diberi

T Iak;@annya secara

na.,.kamajuan dan

............... in diwujudkan oleh sem pemimpin

dalam inasi ya e

- tercapainya tujuan
bersama secaWalpRﬁ;B aksanakan fungsi pengendalian,
pemimpin dapat mewujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan,

koordinasi, dan pengawasan.>

5 atwa A., "Pemimpin Jangan Terpenjara Masalah," The Fatwa Center dan Masjid Raya Al-Ittihad,
2019



